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RIKAL BABA. 04341811015. PREFERENSI PAKAN BURUNG KASTURI TERNATE
(LORIUS GARRULUS) DI SUAKA PARUH BENGKOK DESA KOLI KECAMATAN
OBAKOTATIDIRE KEPULAUAN
Pembimbing : Abdul kadir kamaluddin, S.P., M.Si

Fadila Tamnge, S.Hut., M.Si

RINGKASAN

Kasturi ternate Larius garrulus merupakan salah satu jenis burung yang
rentan kepunahan karena selalu diburu untuk di perdagangkan. Hal ini dipercepat
lagi dengan rusaknya habitat alami, sebagai dampak dari pembalakan liar,
kebakaran hutan, bencana alam dan konversi hutan menjadi areal untuk
pemanfaatan lain seperti perkebunan, pertambangan, transmigrasi dan pemukiman
penduduk. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pakan mana yang
paling di sukai oleh burung Kasturi Ternate (Lorius garrulous) dan untuk
mengetahui berapa kandungan gizi yang di komsumsi burung Kasturi Ternate
(Lorius garrulous) . Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Non
eksperimental. Penelitian ini menggunakan rancngan acak lengkap dengan satu
perlakuan dan satu ulangan. satu ekor kasturi ternate (lorius garrulous).yang
ditempatkan dalam satu kandang. Tiga jenis pakan yang telah ditambahkan dan
ditempatkan dalam wadah terpisah disajikan pada pagi hari pukul 07:00-12:00 dan
sore hari pada pukul 15:00-18:00 dilakukan selama tujuh hari. Setiap pakan
sebelum dan sesudah makan ditimbang untuk mengetahui preferensi Kasturi
Ternate (Lorius garrulous). Hasil penelitian Perhitungan nilai neu’s indeks (
tabel.1 ) menunjukan bahwa semangka dan papaya adalah jenis pakan yang
disukainya, dengan niali neu’s indeks masing-masing jenis pakan yaitu semangka
(0.639), kemudian di ikuti oleh papaya (0.250) jenis pakan yang diberikan adalah
pakan yang sering diberikan kepada burung Kasturi Ternate di penangkaran.
Diduga jenis pakan ini lebih dikenal dibandingkan jenis pakan lainya. karena
burung memiliki penglihatan yang tajam. Tetapi lidanya kurang peka terhadap
rasa, karena itu jenis pakan yang dimakan adalah pakan yang sering dikenalinya,
baik warna maupun bentuknya, tetapi bukan berdasarkan rasa atau baunya.

Kata kunci : Preferensi burung kasturi ternate (Lorius Garrulous) di Suaka Paruh
Bengkok.
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RIKAL BABA. 04341811015. PREFERENSI PAKAN BURUNG KASTURI TERNATE
(LORIUS GARRULUS) DI SUAKA PARUH BENGKOK DESA KOLI KECAMATAN
OBAKOTATIDIRE KEPULAUAN

Pembimbing : Abdul kadir kamaluddin, S.P., M.Si
Fadila Tamnge, S.Hut., M.Si

SUMMARY

Kasturi ternate Larius garrulus is one of the bird species that is vulnerable to
extinction because it is always hunted for trade. This is further accelerated by the
destruction of natural habitats, as a result of illegal logging, forest fires, natural
disasters and conversion of forests into areas for other uses such as plantations,
mining, transmigration and settlements. The purpose of this study is to find out
which feed is most preferred by the Ternate Kasturi bird (Lorius garrulous) and to
find out how much nutritional content is consumed by the Ternate Kasturi bird
(Lorius garrulous). This research is included in the type of Non-experimental
research. This study used a randomized plan complete with one treatment and one
repeat. One Ternate kasturi (Lorius garrulous) is placed in one cage. Three types
of feed that have been added and placed in separate containers are served in the
morning at 07:00-12:00 and in the afternoon at 15:00-18:00 carried out for seven
days. Each feed before and after feeding is weighed to determine the preferences
of Kasturi Ternate (Lorius garrulous). . The results of the study Perhitungaln nilali
neu's index (talbel.1) show that the balhwal is only an inch in the palpalyal alkaln
type that is sukalil, with the nialli neu's index of thieves of the type of palkaln
yalitu semalkalal (0.639), then followed by the palpalyal (0.250) the type of
palkaln which is given the palkaln type of alkaln which is often given the kalkaln
Ternalte type of bird in the penalty. It suspected this type of feed is better known
thaan other types eyesight. But his tongueis less sensitive to taste, because the
type of food he eats is food that he often recognizes, both in clor and shape,but not
based on its taste or smell.

Keywords: Preference of the ternate kasturi (Lorius Garrulous) in the Crooked
Beak Sanctuary.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Blakang

Kasturi Ternate atau Lorius garrulus tergolong jenis endemis di Maluku
Utara. Dalam bahasa Inggris burung ini dikenal sebagai Chattering Lory .(Sara R.
mengumi 2018). Burung Kasturi Ternate Larius garrulus merupakan salah satu
jenis burung yang rentan kepunahan karena selalu diburu untuk di perdagangkan.
Hal ini dipercepat lagi dengan rusaknya habitat alami, sebagai dampak dari
pembalakan liar, kebakaran hutan, bencana alam dan konversi hutan menjadi
areal untuk pemanfaatan lain seperti perkebunan, pertambangan, transmigrasi dan
pemukiman penduduk. Bentuk kegiatan konservasi yang dapat dilakukan salah
satunya melalui kegiatan penangkaran, yaitu suatu kegiatan pengembang-biakan
satwa. (Nandika 2005)

Taman Nasional Aketajawe Lolobata (TNAL) merupakan salah satu kawasan
pelestarian alam di Indonesia yang berada di kawasan wallacea. Berada ditengah
Halmahera, pulau terbesar di Propinsi Maluku Utara, menjadikan kawasanTNAL
sebagai perwakilan keanekaragaman hayati Maluku Utara. Kawasan TNAL
ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor:SK.397/Menhut-11/2004 tanggal 19 Oktober 2004 tentang perubahan
fungsi sebagian kawasan hutan di Propinsi Maluku Utara seluas £ 167.300 ha
menjadi kawasan konservasi TNAL. Perubahan fungsi ini dilator belakangi dari
hasil penelitian beberapa lembaga terkait bahwa kawasan hutan tersebut
memiliki potensi keanekargaman hayati yang tinggi yang berfungsi sebagai sistem
penyangga kehidupan, termasuk fungsi ekologi, sosial dan ekonomi. Kawasan

Taman Nasional berada di tiga kabupaten, Kota Tidore Kepulauan, Halmahera



Tengah dan Halmahera Timur. Salah satu fasilitas penting untuk konservasi
burung berparuh bengkok dari Taman Nasional Aketajawe Lolobata adalah
Suaka Paruh Bengkok (SPB).

Suaka ini menangani perawatan paruh bengkok hasil sitaan, sebelum lepas
liar. Suaka yang bertempat di Desa Koli, Kecamatan Oba, Kota Tidore
Kepulauan ini, akan jadi sarana penting konservasi, pendidikan bahkan pariwisata.
Pembangunan fisik SPB sejak 2017ini didanai Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) dan rencana mulai beroperasi 19 Juni 2019, bakal
diresmikan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Siti Nurbaya. SPB TNAL
ini sekitar 2,5 km dari TNAL Resort Tayawi, luas areal empat hektar dengan
sejumlah fasilitas.

Selain itu, dalam upaya pelestrian keanekaragaman hayati di Kawasan Taman
Nasional Aketajawe Lolobata sehingga Balai Taman Nasioal ini mencetuskan
pembentukan Suaka Paruh Bengkok (SPB) yang merupakan salah satu unit dalam
upaya konservasi jenis burung paruh bengkok di wilayah Indonesia Timur
Khususnya Pulau Halmahera Provinsi Maluku Utara. Pengembangan Suaka Paruh

Bengkok diperuntukan untuk tujuan konservasi.

Suaka Paruh Benkok merupakan suatu upaya konservasi yang dilakukan oleh
Balai Taman Nasional Aketawe Lolobata (TNAL) dalam rangka penyelamatan
burung burung jenis paruh bengkok di Maluku Utara melalui kegiatan rehabilitasi
dan pelepasliaran di habitat alaminya.Berdasarkan hal di atas maka, penelitian
mengenai preferensi pakan burung Kasturi Ternate (lorius garrulus) perlu
dilaksanakan sehingga menjadi landasan dasar peneliti untuk melaksanakan

penelitian ini.



Burung yang dipelihara di dalam kandang tidak dapat mencari makan dan air
minum sendiri. Semua kebutuhan pakan dan air minum harus disediakan oleh
pemeliharanya. Pengetahuan jenis pakan utama dan disukai (palatable) atau enak
burung ini di penangkaran harus diketahui oleh pemeliharanya. Berdasarkan
uraian di atas maka dilakukan penelitian tingkat kesukaan bahan pakan burung
Kasturi Ternate (Lorius garrulous) Untuk menghitung jenis bahan pakan utama
yang disukai oleh burung Kasturi Ternate
1..2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana preferensi pakan Burung Kasturi Ternate (Lorius garrulus) di
Suaka Paruh Bengkok?

2. Bagaimana kandungan gizi yang di komsusmsi burung Kasturi Ternate
(Lorius garrulus) Suaka Paruh Bengkok di Taman Nasional Aketajawe
Lolobata?

1.3 Tujuan Penelitian
.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pakan mana yang paling di sukai oleh burung Kasturi
Ternate (Lorius garrulous) dan untuk mengetahui berapa kandungan gizi yang di
komsumsi burung Kasturi Ternate (Lorius garrulous)
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
3.1 Mengetahui preferensi pakan burung Kasturi Ternate (Lorius Garrulus) Di

Suaka Paruh Bengkok Taman Nasional Aketajawe Lolobata



3.2 Menganalisis kandungan gizi yang di komsusmsi burung Kasturi Ternante

1.4

(Lorius Garrulous) Di Suaka Paruh Bengkok Taman Nasional Aketajawe
Lolobata

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan informasi tambahan
tentang preferensi makan burung Kasturi Ternate (Lorius garrulus) bagi
mahasiswa, pemerhati burung, serta pihak pengelola Suaka Paruh
Bengkok di Taman Nasional Aketajawe Lolobata. Selain itu, penelitian
ini dapat dijadikan sebagai basic data untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.2. Morfologi Kasturi Ternate (Lorius garrulus)

Burung paruh bengkok adalah salah satu jenis peliharaan paling populer di
dunia. Dari 356 spesies burung berparuh bengkok, sebanyak 123 jenis telah
mendekati terancam punah. Ironisnya, 16 jenis telah berstatus terancam punah
(Birdlife International, 2014). Jenis burung paruh bengkok yang dipelihara di
kota-kota besar di Indonesia umumnya berasal dari wilayah timur, seperti Maluku
dan Papua (Amama, 2006). Burung paruh bengkok merupakan kelompok jenis
burung yang merujuk pada ordo Psittaciformes. Di Indonesia, ragam jenisnya
seperti nuri, kakatua, perkici, dan sebagainya. Burung ini juga telah banyak
dikenal dan dipelihara oleh pecinta burung di dunia.

Kasturi Ternate atau Lorius garrulus tergolong jenis endemis di Maluku
Utara. Dalam bahasa Inggris burung ini dikenal sebagai Chattering Lory . la
memiliki tiga sub jenis, yaitu morotaianus (Morotai, Rau), garrulous (Halmahera,
Widi, Ternate), dan Wavopalliatus (Kasiruta, Bacan, Obi, Obilatu). Burung
berparuh oranye ini berukuran sedang atau 30 sentimeter dengan warna merah
dominan pada bulunya. Mereka memiliki warna kuning di punggung. Sedangkan,
sayap, paha, dan ujung ekornya berwarna hijau terang (Coates & Bishop, 1997).

. Burung ini mendiami hutan primer, hutan sekunder yang tinggi berdataran
rendah maupun pegunungan, hutan tebang pilih, pinggir hutan, dan kadang
mengunjungi perkebunan kelapa (Coates & Bishop, 1997). Umumnya, mereka
juga hidup di permukaan laut sampai ketinggian 1.100 meter.

Lazimnya, burung dengan paruh bengkok ini mempunyai patuk yang kuat.

Mereka dapat membuka biji-bijian keras dan kadang digunakan menetak kayu



untuk mengambil larva serangga atau untuk menggali lubang sarang. Umumnya

makanan burung paruh bengkok adalah biji-bijian, buah, nektar, dan tepung sari.

Wilayah Maluku Utara memiliki sembilan jenis burung paruh bengkok. Empat
di antaranya sering ditangkap dan diperdagangkan. Dalam jalur perdagangan,
Maluku Utara merupakan daerah hulu atau produsen burung paruh bengkok
(Lambert, 1993). Masyarakat di sana juga memiliki kebiasaan memelihara

burung (Bashari & Nurdin, 2009).

Jenis Lorius garrulus ini pun memiliki suara tinggi dan panggilan yang sangat
luas. Sebagian besar burung paruh bengkok merupakan penerbang yang sangat
kuat bahkan dapat terbang antarpulau. Sayangnya, berbagai sumber menyebut,
populasi burung kasturi ternate semakin lama semakin berkurang. Ancaman
utamanya berasal dari perburuan liar untuk diperdagangkan. Faktor penyebab lain
yakni  penebangan liar dan  pembukaan hutan untuk  keperluan

industri.(Sara.Rmengumi 2020).

2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberadaan Burung Kasturi
Ternate ( Lorius Garrulus)

Berdasarkan wawancara dengan Drh. Adri, habitat burung nuri berada di
Indonesia bagian Timur terutama di Maluku, Papua dan Sulawesi, bukan di Pulau
Jawa. Oleh karena itu, burung nuri terutama jenis dilindungi, yang berada di Pulau
Jawa dapat dipastikan berasal dari ketiga wilayah tersebut dan diambil dari alam.
Sampai saat ini belum ada penelitian khusus mengenai jumlah burung nuri di alam
sehingga apabila diambil dari alam belum teridentifikasi pengurangan jumlah. Hal

ini dikuatkan dengan pernyataan ahli ekologi burung, Pak Budi (49 tahun), bahwa



pengambilan burung nuri dari alam liar semakin meningkat dari tahun ke
tahun, dan memungkinkan ada jenis-jenis tertentu yang mulai punah atau malah
sudah punah. Pengurangan jumlah burung nuri di alam liar bukan hanya
disebabkan diambil dari alam saja, melainkan juga karena habitatnya yang sudah
rusak. Laporan monitoring hutan di Indonesia menyatakan bahwa angka laju
deforestasi pada tahun 2013-2017 sebesar 1,4 juta per tahun. Luas hutan Maluku
sebesar 4.515.417 ha, hutan Papua sebesar 33.119.514 ha, dan hutan Sulawesi
sebesar 8.179.422 ha ternyata mengalami ratarata deforestasi sebanyak 141.738 ha
(Maluku), 174.371 ha (Papua), dan 247.141 ha (Sulawesi) pada tahun 2017
(Forest Watch Indonesia, 2018).

Habitat yang rusak kemudian menjadi alasan utama untuk masyarakat
mengambil burung nuri dengan cara diburu. Menurut Pak Budi, burung nuri
berhabitat di hutan tropis dan hutan bakau di dataran rendah yang banyak tersebar
di Kepulauan Maluku, dan Papua. Burung nuri terbiasa hidup berkelompok,
sehingga apabila seseorang memburu burung nuri, tidak hanya satu ekor
melainkan beberapa ekor. Oleh karena itu, perdagangan burung nuri selalu
melibatkan lebih dari satu ekor burung nuri. Hasil monitoring berita online
perdagangan satwa liar pada Mei sampai Juli 2019 yang dilakukan The Owl World
of Indonesia, setiap bulan ada minimal 10 individu burung nuri yang
diperdagangkan di seluruh Indonesia. Harga burung nuri termurah mulai dari 200
ribu sampai jutaan, tergantung jenis, kemampuan, dan kesehatan si burung.
Burung nuri yang diperdagangkan umumnya jenis yang belum dilindungi, dan
berasal dari Maluku, Papua, dan Sulawesi. Burung nuri mengonsumsi buahbuahan

dan biji-bijian seperti jagung, atau kedelai.(Diyah Wara Restiyati 2021).



Habitat burung nuri menurut Pak Budi, semakin dekat dengan pemukiman
masyarakat sejak adanya perubahan lahan hutan menjadi pertanian dan
perkebunan terutama jagung dan kedelai. Perubahan ini semakin meluas sejak
tahun 1970. Burung nuri tidak hanya berhabitat di hutan, melainkan juga di
ladang, kebun, atau sawah milik masyarakat. Burung nuri kemudian menjadi lebih
mudah diburu. Sebelum tahun 1970-an, masyarakat harus memburu burung nuri
dari hutan-hutan di sekitar desa atau kampung, dengan cara melihat pada warna
bulu atau corak bulu yang berwarna cerah, sehingga menyolok, dan suara nya
yang terdengar seperti sedang bercakap-cakap. Burung nuri dikenal sebagai
burung yang aktif dan sering bersuara (Keintjem, 2019).

Hasil wawancara dengan Pak Ali (70 tahun), seorang pengusaha burung kicau,
burung nuri masih menjadi burung yang banyak diburu orang untuk dipelihara
karena harganya masih cukup terjangkau, dan masih banyak jenis yang belum
dilindungi. Oleh karena itu, menurut Pak Ali lebih mudah memelihara dan
mengembangbiakan burung nuri yang belum dilindungi daripada jenis burung
nuri yang dilindungi. Memelihara burung nuri yang belum dilindungi, tidak
diperlukan surat ijin sama sekali, cukup dengan membeli burung nuri yang dipilih
di pasar burung di wilayah tempat tinggalnya atau di pasar daring. Pemeliharaan
burung nuri cukup mudah, makanannya yang terdiri dari biji-bijian, sayuran dan
buah-buahan, dapat ditemukan di pasarpasar setempat. Beberapa pengusaha
burung kicau juga sudah mengembangbiakkan jenis burung nuri tertentu terutama
yang belum dilindungi, untuk diperjualbelikan sehingga tidak perlu memburu nya
dari alam lagi. Meskipun demikian, perburuan burung nuri di alam liar masih

terus berlangsung. Menurut Iwan, pengamat burung, burung nuri banyak diburu



dan diperdagangkan karena keunikannya, yaitu warna bulu nya yang berwarna-
warni, suaranya yang bisa dilatih sehingga mampu menirukan percakapan
manusia, dan untuk hiburan untuk dipelihara, serta menghilangkan stress pada
manusia. Hal ini didukung oleh komunitas pecinta burung paruh bengkok di
Bogor. Menurut Andri (30 tahun), salah satu pengurus komunitas tersebut, burung
nuri merupakan burung yang sangat cerdas, dan mampu menirukan kata-kata yang
diucapkan manusia dengan hanya mendengarkan, atau diajarkan secara rutin. Lion
(40 tahun), pengurus komunitas tersebut, juga mengatakan bahwa alasan
masyarakat memelihara burung nuri karena mendengarkan suara burung nuri
mampu menghilangkan stress pada manusia, terutama manusia yang tinggal di
perkotaan, dan setiap hari sibuk bekerja. Pernyataan ini menguatkan pernyataan
Andri bahwa masyarakat perkotaan yang lebih banyak memelihara burung nuri
karena mendapatkan suasana dekat dengan alam ketika mendengar suara burung
nuri, dan dapat menghilangkan stres .(Diyah Wara Restiyati 2021).
2.4 Penangkaran

Penangkaran burung nuri ini sebenarnya sudah diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan
Satwa Liar, bahwa tujuan penangkaran satwa liar terutama jenis endemik, langka
dan terancam punah adalah untuk mengembangbiakan satwa tersebut agar
populasinya meningkat sehingga dapat dimanfaatkan baik untuk kepentingan
sosial ekonomi dan budaya masyarakat maupun untuk menunjang pelestarian di
alam liar. Karenanya, pengembangbiakan burung nuri diperbolehkan oleh
peraturan di Indonesia, sehingga tidak mengambil lagi dari alam (Keintjem,

2019). Sayangnya, masih banyak masyarakat yang lebih memilih untuk berburu



dari alam, sehingga populasi burung nuri di alam terus menurun. Harga burung
nuri yang diburu dari alam cenderung lebih mahal daripada dari penangkaran,
sehingga membuat prestise tersendiri bagi masyarakat mampu apabila memiliki
atau memeliharanya. Selain tu, menurut Pak Ali, prosedur pembuatan
penangkaran dan pengembangbiakan yang difasilitasi pemerintah sering
membutuhkan biaya yang mahal, sehingga hanya para penangkar yang bermodal
besar saja yang bisa melakukannya. Kemudian masyarakat yang masih berburu
burung nuri di alam beralasan bahwa jumlah burung nuri masih banyak di alam.
Namun ketika ditanyakan berapa jumlah banyaknya, tidak ada yang bisa
menyebutkan secara pasti. Menurut Drh. Harjo, ketegasan kuota perburuan di
alam liar, penangkaran, dan pengembangbiakkan harus secara tegas diatur oleh
pemerintah agar populasi burung nuri tidak semakin berkurang. .(Diyah Wara
Restiyati 2021).

2.5 Pemberian Pakan

Pakan dan satwa merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam
manajemen penangkaran. Pengetahuan mengenai pakan dan perilaku burung
menunjang keberhasilan penangkaran. Jenis pakan yang digemari burung, yaitu
biji-bijian, buah pada kanopi pepohonan, dan jarang memakan tanaman pangan
yang dimiliki penduduk di habitat aslinya (Beehler dkk. 2001). Selain itu, burung
di alam juga suka memakan kacangkacangan, buah beri, dan tunas daun (Forshaw
& Cooper 1989). Menurut Bailey (1984)  kualitas dan kuantitas pakan yang
dibutuhkan oleh satwa sangat tergantung pada jenis kelamin, umur, jenis
satwa, fungsi fisiologi musim, cuaca, dan letak geografis. Jenis pakan burung

dewasa yang disarankan di ~ penangkaran menurut Garsetiasih & Takandjandji



(2006) di antaranya berupa kacang tanah,pisang dan pepaya. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Takandjanji dan Sutrisno (2011) menyebutkan bahwa jenis
pakan burung Kasturi Ternate di  penangkaran adalah jagung, pisang, pepaya,
semangka, dan ketimun serta tambahan vitamin. Faktor pendukung
keberlangsungan hidup dalam usaha penangkaran adalah pakan. Beberapa zat
makanan utama dalam bahan makanan adalah protein, karbohidrat, lemak,
vitamin, mineral, dan air harus diusahakan dapat terpenuhi. Lovebird memiliki
paruh yang melengkung sebangsa betet dengan makanan utamanya biji-bijian
(Purwastuti, 2007). Makanan alami dari burung nuri ini adalah buah-buahan,
serangga, biji-bijian, dan kuncup bunga. Jika anda memelihara Kasturi Ternate(
lorius garrulous), anda harus memberikan buah-buahan dan sayur-sayuran dengan
teratur. Ingatlah untuk tidak memberikan coklat, permen manis, alpukat, dan
makanan dengan kandungan garam yang tinggi. Makanan seperti ini dapat

menyebabkan diare, dan bahkan masalah kesehatan yang lebih besar.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Suaka Paru Bengkok Desa Koli Kecamatan Oba
Kota Tidore Kepulauan Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember tangal
12 sampai 19 (2022)

Alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian ini di sajikan pada Tebel 3.2

3.2 Alat Dan Bahan Penelitian

Manfaat

No Alat penelitan

Fungsi

Tempart makan Menaru semua

stainles pakan yang di
jadikan bahan
penelitian
Saruntangan plastic Untung di pakai di

tangan

Menaru semua

Gerobak dorong tempat makan yang
telah di siapkan
Memotret semua

Alat dokumentasi aktifitas selalam

penelitian

Memotomg semua
Pisau jenis pakan yang

telah di sediakan

Sisa makanan yang di
makan tidak berceceran
dan bias di ambil

untung di timbang.

Melidungi tangan dari
gigitan burung dan
tidak muda ketularan
penyakut dari burung.
Supaya mempermuda
membawa semua pakan
ke kandang.
Ketika selesai
penelitian ada bukti
yang di perloleh selama
penelitian.

Agar mempermuda
mengsamaratakan berat
pakan yang akan di

berikan.



Timbangan digital

Burung kasturi ternate
dewasa sebanyak satu

ekor

Pisang

Semangka

Papaya

Menimbang pakan

Sampel penelitian

Pakan burung kasturi

ternate

Pakan burung kasturi

ternate

Pakan burung kasturi

ternate

Bias mengetahui berat
pakan sesuda makan

dan sebelum makan

Untung mencari tau
preferensi atau tingkat
kesukaan dari ketiga

jenis pakan

Mecari tau preferensi

dari pakan bua pisang

Mencari tau preferensi
dari pakan bua

semangka

Mencari tau preferensi

dari pakan bua papaya

3.3 Prosedur Penelitian

menjadi empat bagian, yaitu.

dikandang karantina.

sebelum dan setelah makan.

sheet.

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara memperoleh data-data yang

diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dibagi

1 Melakukan observasi terhadap burung kasturi ternate sebanyak 1 ekor

2 Menimbang semua pakan yang diberikan oleh keeper (Lorius garrulous)

3 Mencatat hasil timbangan makanan sebelum dan sesudah makan pada tally



4 Pengamatan dilakukan pada saat pemberian pakan (pagi dan sore)
3.4 Analisis Data

1 penelitin ini menggunakan rancngan acak lengkap dengan satu perlakuan
dan satu ulangan. satu ekor kasturi ternate (lorius garrulous).yang ditempatkan
dalam satu kandang. Tiga jenis pakan yang telah ditambahkan dan ditempatkan
dalam wadah terpisah disajikan pada pagi hari pukul 07:00-12:00 dan sore hari
pada pukul 15:00-18:00 dilakukan selama tujuh hari. Setiap pakan sebelum dan
sesudah makan ditimbang untuk mengetahui preferensi kasturi ternate
(Loriusgarrulous).Cara perhitungannya adalah sebagai berikut :

Hipotesis yang akan diuji adalah Ho: tidak ada perbedaan jumlah berat pakan
yang dikonsumsi diantara tiga jenis pakan yang disajikan atau nilai tengah
konsumsi semua jenis pakan yang disajikan adalah sama. Uji lanjut dilakuakn
denga uji beda nyata terkecil atau LSD (least significant difference)
(gaspersc,1991). Untuk mengetahui urutan preferensi jenis pakan dilakukan
perhitungan nilai neu’s index(bibby et al,1998). Cara perhitungannya adalah

sebagai berikut :

Selection index w=r/a
Standardised index B=w/w
Dimana r = proporsi penguna atau konsumsi
A = proporsi pakan tersedia
Jika selection index > satu maka jenis pakan yang bersangkutan disukai karena
penggunaan (usage) lebih besar daripada ketersediaan(afailability) standardiset

index memberikan perbandiagan antara pakan karena jumlahnya selalu satu.



Komposisi nutrisi dari masing-masing pakan yang dinsumsi dihitung dengan
mengalihkan proporsi jenis pakan yang dikonsumsi dengan kandungan nutrisi
(protein,karbohidrat atau lemak). Sedangkan energy metabolisme yang diperoleh
dihitung dengan cara mengalihkan proporsi (%) konsumsi jenis pakan dengan

jumlah enegi metabolisme yang terkandung dalma pakan tersebut(rasyaf.1992)



IV. GAMBARAM UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Lokasi penelitian

Suaka Paruh Bengkok ini menangani perawatan paruh bengkok hasil sitaan,
sebelum lepas liar. Suaka yang bertempat di Desa Koli, Kecamatan Oba, Kota
Tidore Kepulauan ini, akan jadi sarana penting konservasi, pendidikan bahkan
pariwisata. Pembangunan fisik SPB sejak 2017 ini di danai Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan rencana mulai beroperasi 19 Juni
2019, bakal diresmikan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Siti Nurbaya.
SPB TNAL ini sekitar 2,5 km dari TNAL Resort Tayawi, luas areal empat hektar

dengan sejumlah fasilitas.

Selain itu, dalam upaya pelestrian keanekaragaman hayati di Kawasan Taman
Nasional Aketajawe Lolobata sehingga Balai Taman Nasioal ini mencetuskan
pembentukan Suaka Paruh Bengkok (SPB) yang merupakan salah satu unit dalam
upaya konservasi jenis burung paruh bengkok di wilayah Indonesia Timur
Khususnya Pulau Halmahera Provinsi Maluku Utara. Pengembangan Suaka Paruh
Bengkok diperuntukan untuk tujuan konservasi. Suaka paruh benkok merupakan
suatu upaya konservasi yang dilakukan oleh Balai Taman Nasional Aketawe
lolobata (TNAL) dalam rangka penyelamatan burung burung jenis paruh bengkok
di Maluku Utara melalui kegiatan rehabilitasi dan pelepasliaran di habitat

alaminya.



4.2. Kondisi Suaka Paru Bengkok

Suaka Paruh Bengkok Balai Taman Nasional Aketajawe Lolobata yang
merupakan sebuah pusat rehabilitasi burung paruh bengkok yang terletak di Desa
Koli (Trans Koli), Kecamatan Oba, Kota Tidore Kepulauan (Gambar 1). Lokasi
pembangunan Suaka Paruh Bengkok berada di luar kawasan TN Aketajawe
Lolobata dan berada di Areal Pemanfaatan Lainnya (APL) dengan luas + 3 Ha dan
berada + 3 Km dari batas kawasan Taman Nasional Aketajawe Lolobata dan
KPHP Oba serta berjarak + 1,5 Km dari Jalan Trans Halmahera (Sofifi-Weda).
Dalam pengembangan Role Model Suaka Paruh Bengkok Balai Taman Nasional
Aketajawe Lolobata diperlukan sarana dan prasarana yang memadai. Berikut
adalah daftar sarana dan prasarana yang telah dan sedang dibangun hingga tahun
2018, yaitu: landmark (1 unit), kantor (1 unit), rumah tamu/ guest house (2 unit),
kandang display kecil (8 unit), kandang besar (aviary) (2 unit), ruang usaha (6
unit), pusat informasi (1 unit), gerbang (1 unit), pagar (1 unit), kandang karantina
(1 unit), Klinik (1 unit), gudang (1 unit), jalur tracking (1 paket), canopy trail (1
paket), Krematorium (1 unit), serta gazebo (daftar terlampir). Sedangkan pada
tahun 2019 pembangunan berupa: kanal (1 paket), pembuatan rolling door pada
ruang usaha (6 unit), kandang etalase kecil (2 unit) dan kandang rehabilitasi (6
unit).

Balai TN Aketajawe Lolobata telah melaksanakan pembangunan fasilitas-
fasilitas yang memadai untuk pengembangan Suaka Paruh Bengkok sebagai pusat
rehabilitasi, tempat wisata, penelitian dan memberikan ruang usaha bagi
masyarakat seperti yang telah disampaikan di atas. Namun masih terdapat

kekurangan pada alat dan peralatan yang diperlukan untuk menjalankan Suaka



Paruh Bengkok, seperti: kenderaan operasional, alat kesehatan dan medis di
klinik, alat peralatan perkantoran seperti: komputer/ laptop, jaringan internet dan
lainnya. Proses pembangunan Suaka Paruh Bengkok akan selesai pada tahun
2019, namun Suaka Paruh Bengkok diharapkan dapat diresmikan dan

dioperasionalkan secara terbatas pada akhir tahun 2018 ini.
4.2. Sistem Pengelolaan Suaka Paruh Bengkok

2.1. Sistem Zona Pengelolaan Suaka Paruh Bengkok

Seperti yang telah disampaikan di atas, bahwa pengelolaan Suaka Paruh
Bengkok tidak saja ditujukan untuk konservasi burung paruh bengkok melalui
program rehabilitasi saja, namun juga ditujukan untuk tujuan pendidikan
(edukasi), wisata (wisata pendidikan), dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
lokal di sekitar Suaka Paruh Bengkok. Kegiatan wisata yang dimaksud merupakan
kegiatan wisata terbatas yang ditujukan untuk pendidikan, menikmati
pemandangan dan pengamatan burung di sekitar canopy trail. Sedangkan untuk
peningkatan ekonomi masyarakat lokal dilakukan dengan memberikan ruang
usaha Suaka Paruh Bengkok dan areal parkir untuk dikelola secara mandiri oleh
kelompok-kelompok masyarakat sekitar Suaka Paruh TN Aketajawe Lolobata dan
pengelolaan tiket masuk Suaka Paruh Bengkok dan pengelolaan lahan parkir.
Dalam mendukung pengelolaan Suaka Paruh Bengkok dalam mencapai tujuan
tersebut di atas, maka area Suaka Paruh Bengkok TN Aketajawe Lolobata secara
umum dibagi menjadi 3 (tiga) zona pengelolaan, yaitu: zona 1 (penerimaan), zona

2 (edukasi, wisata edukasi, penelitian), dan zona 3 (zona konservasi).
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Gambar :4.1 Sistem Zona Pengelolahan Suaka Paruh Bengkok
Zona 1 - Zona penerimaan; merupakan area umum bagi pengunjung atau tamu
yang terdiri dari landmark Suaka Paruh Bengkok, pintu gerbang, area parkir,
pusat informasi, ticketing, ruang usaha masyarakat (local business/ kiosk), gazebo,
kantor, rumah tamu (guest house), tempat ibadah (mushola), toilet dan area
merokok (smoking area).
Fasilitas dan Kegiatan yang dapat dilakukan pada zona 1:
a. Kantor Suaka Paruh Bengkok Balai TN Aketajawe Lolobata; administrasi
surat menyurat dan tata usaha pengelola Suaka Paruh Bengkok.
b. Rumah tamu (guest house): rumah tamu sebagai tempat akomodasi bagi para
tamu Suaka Paruh Bengkok Balai TN Aketajawe Lolobata.
c. Ruang tiket: ruang dimana pengunjung dapat membeli tiket dari kelompok
masyarakat. Retribusi tiket akan diberikan kepada kelompok masyarakat dan

pemerintah daerah setempat. Adapun besaran retribusi ditentukan sesuai



f.

g.
h.

kesepakatan bersama antara Balai TN Aketajawe Lolobata sebagai pengelola
Suaka paruh Bengkok dan kelompok masyarkat dan pemerintah daerah
setempat.
Pusat informasi: gedung yang dikelola dan berisikan informasi umum tentang
burung paruh bengkok termasuk distribusi (persebaran), jumlah, dan
jenisjenis paruh bengkok di Indonesia dan dunia serta informasi potensi
kawasan TN Aketajawe Lolobata.
Ruang usaha masyarakat (local business/ kiosk); merupakan ruang-ruang
usaha yang diberikan kepada kelompok masyarakat sekitar Suaka Paruh
Bengkok untuk dikelola secara mandiri dengan tujuan untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga menunjukkan bahwa masyarakat dapat
ikut secara aktif dalam mengelola Suaka Paruh Bengkok. Namun terdapat hal
yang harus dipenuhi oleh kelompok masyarakat diantaranya:
Adanya jadwal petugas piket kebersihan dan parkir. Masyarakat diminta
untuk dapat bersama-sama menjaga kebersihan lingkungan di Suaka Paruh
Bengkok. Adanya petugas piket pemandu lapang Menjual souvenir yang
ramah lingkungan dengan tidak menjual souvenir berbahan plastik.

Mushola

Kamar mandi (toilet)

Area merokok (smoking area)

Zona 2 - Zona Pendidikan dan Wisata; merupakan area umum yang terdiri dari

kandang display kecil burung paruh bengkok, jalur trekking, gazebo, kandang

besar (aviary), menara pengamat, dan canopy trail yang ditujukan bagi

pengunjung Suaka Paruh Bengkok sehingga pengunjung dapat melihat, belajar,



dan berinteraksi dengan burung-burung paruh bengkok yang terdapat di Suaka

Paruh Bengkok.

Fasilitas dan Kegiatan yand dapat dilakukan pada zona 2:

a.

Kandang display kecil dan kandang besar (aviary): melihat dan dan belajar
tentang burung burung paruh bengkok yang didisplay

Khusus pada kandang besar (aviary): berinteraksi dengan burung (bird
engagement): memberi pakan kepada burung di kandang besar (aviary) dan
berfoto dengan satwa.

Jalur tracking : menikmati lingkungan di Suaka Paruh Bengkok

Canopy trail : menikmati lingkungan di Suaka Paruh Bengkok dan

melakukan pengamatan burung di sekitar Suaka Paruh Bengkok pada menara

pengamat

S
AR 2N
\\\X\ B R

Gambar 4.2. Program pendidikan SPB
Zona 3 — Zona Konservasi: merupakan area terbatas bagi tamu khusus yang
terdiri dari kandang karantina, kandang rehabilitasi, gudang, klinik dan
Krematorium yang ditujukan untuk kegiatan rehabilitasi, aktivitas klinik dan

penelitian.



Fasilitas dan Kegiatan yand dapat dilakukan pada zona 3:
a.  Pendidikan, seperti:
Peta Jalan (Road Map) Sistem Pengelolaan Suaka Paruh Bengkok Balai TN
Aketajawe Lolobat Tahun 2019 - 2023 Page 10
I Melihat dan belajar proses rehabilitasi satwa: persiapan dan pemberian
pakan, pembersihan kandang, pengkayaan/ enrichment Melihat dan belajar
proses pembuatan pupuk organik dari sampah organik Suaka Paruh
Bengkok.
ii. Melihat dan belajar proses pemeriksaan kesehatan satwa
iii. Melihat dan belajar proses krematorium
iv. Melihat dan belajar aktivitas di gudang dan klinik
b.  Penelitian: instansi peneliti, lembaga pendidikan, dan perguruan tinggi baik
dalam dan luar negeri dapat melakukan penelitian dalam menunjang

pengelolaan Suaka Paruh Bengkok yang lebih baik ke depannya.



V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1. Konsumsi Pakan Oleh Kasturi Ternate (lorius garrulus) Di SPB

Hasil penelitian preferensi pakan burung kasturi ternate (Lorius Garrulous) .
Dalam 7 hari. Indeks untuk preferensi pakan Kasturi Ternate di tempat

penengkaran di sajikan pada tabel 5.1

Tabel 1. Indeks untuk preferensi pakan kasturi ternate di tempat penengkaran (
index for food preference of cassowary bird in captifity)

) Penggunaan Indeks
Jumlah pakan (diet) Proporsi Terstandarisasi
teramati (kg) (n Seleksi (w) (b)
Pisang (M. paradisiaca) 0.435 0.098 0.225 0.518
Pepaya (C.papaya) 0.435 0.109 0.250 0.576
Semangka (C. lanatus) 0.435 0.278 0.639 1.469
Jumlah (Total) 1.305 0.485 1.114 2.563

Sumber : data primer data sekunder di peroleh (2023)

Perhitungan nilai neu’s indeks ( tabel.1 ) menunjukan bahwa semangka dan
papaya adalah jenis pakan yang disukainya, dengan niali neu’s indeks masing-
masing jenis pakan yaitu semangka (0.639), kemudian di ikuti oleh papaya
(0.250) jenis pakan yang diberikan adalah pakan yang sering diberikan kepada
burung Kasturi Ternate di penangkaran. Diduga jenis pakan ini lebih dikenal
dibandingkan jenis pakan lainya. karena burung memiliki penglihatan yang tajam.
Tetapi lidanya kurang peka terhadap rasa, karena itu jenis pakan yang dimakan
adalah pakan yang sering dikenalinya, baik warna maupun bentuknya, tetapi
bukan berdasarkan rasa atau baunya. Selain itu, karena rasa dari dagin buah pakan

yang manis dan lunak serta mudah dicerna oleh burung kasturi sehinga jenis



pakan tersebut lebih banyak dikosumsi. Sementara pisang (0.225) kurang disukai
burung kasturi ternate, hal ini kemungkinan karena pakan jenis ini jarang di
berikan atau pakan jenis pisang sulit diperoleh dipasaran dibandingkan dengan
jenis pakan lainnya (semangka dan papaya) yang lebih mudah diperoleh karena di
beli langsung pada petani sekitaran penangkaran. Kalaupun dilakukan pemberian
pakan jenis pisang, harus menungu hari pasar setiap hari sabtu atau mencari di
pinggiran sekitar rumah penduduk yang menjual pakan burung. Pakan yang
diberikan kepada burung yaitu buah-buahaan yang dikomsumsi burung di alam.
Burung tidak di berikan dedak agar burung terbiasa dengan pakan dialam
sehingga memudahkan pengelola SPB untuk melepasliarkan burung kembali ke

alam.

5.1.2 Komposisi pakan burung Kasturi Ternate(Lorius garrulous)

Pada percobaan dikandang 3, kasturi ternate cenderung memilih jenis pakan
buah semangka (C. lanatus) dengan komposisi komsumsi pakan perhari berturut-
turut adalah 57% kemudian diikuti oleh papaya (C.papaya) 23% dan pisang (M.
paradisiaca)

Komposisi jenis pakan harian burung Kasturi Ternate dan preferensi yang

diberikan pada kandang (3) di sajikan pada Gambar 5.1



Komposisi pakan

Gambar5. 1.komposisi jenis pakan harian burung kasturi ternate (lorius garrulous)

Komposisi atau proporsi pakan yang dikonsumsi juga menunjukan tingkat
sejau mana pakan tersebut di sukai atau pelatabilitasi. Pelatabilitasi ini diduga
dipengaruhi oleh rasa, tampilan dan cara penyajian. Pemilihan terhadap pakan
tersebut tampaknya tidak dipengaruhi oleh kandungan nustrisi maupun energinya.
Papaya (C.papaya) yang memiliki kandung energi dan karbohidrat tertingi serta
protein lebih tingi dari pisang (M. paradisiaca) dan semangka (C.vulgaris)
ternyata menempati urutan ke tiga dari preferensi. Demikian juga denga semangka
(C.vulgaris) yang paling disukai di antar tiga jenis pakan yang disajikan,
bukankah yang memiliki kandunga energy dan nutrisi tertingi.. Pada percobaan
dikandang 4, kasturi ternate cenderung memilih jenis pakan buah semangka (C.
lanatus) dengan komposisi komsumsi pakan perhari berturut-turut adalah 57%

kemudian diikuti oleh papaya (C.papaya) 23% dan pisang (M. paradisiaca) 20%



5.1.3 Kebutuhan nutrisi kasturi ternate (lorius garrulus)

Hasil pengamatan menunjukan jumlah komsumsi pakan yang diperlukan bagi
burung Kkasturi ternate di penangkaran selama tuju hari dapat mencapai 1.305 kg

(Tabel 5.2) atau sekitar 2,997 gram rata-rata tingkat komsumsi pakan /hari.

Jenis pakan yang diberikan pada kasturi ternate sebaik mungkin mengandung
zat-zat sumber energi yang diperlukan untuk hidup dan berkembang biak,
pertumbuhan (growth), menggantikan bagian-bagian tubuh yang rusak
(maintenance) dan untuk reproduksi. Untuk menjaga kesehatannya dan hidup
hingga usia panjang, burung kasturi ternate membutuhkan jenis pakan yang
mengandung protein, karbohidrat, mineral, lemak dan air yang cukup.
Berkurangnya zat-zat makanan yang diberikan akan cepat terlihat pengaruhnya
karena diketahui bahwa laju metabolisme makanan pada bangsa burung termasuk
yang tercepat bila dibandingkan dengan hewan lainnya. Dengan demikian, sangat
penting artinya memberikan pakan pada burung dengan nutrisi yang lengkap dan
dalam jumlah yang seimbang. Komposisi zat-zat makanan dalam tiap 100 gram
bahan pakan yang diberikan kepada kasturi ternate dalam penangkaran di sajikan

dalam (Tabel.5.2)



Tabel 5.2 Komposisi zat-zat makanan dalam tiap 100 gram bahan pakan yang
diberikan kepada kasturi ternate dalam penangkaran.

Kalori Protein Lemak Karbohidrat
Jenis Pakan (Kal) (gram) (gram) (gram)
Pisang mas (M. 72 0,88 0,27 18,5
paradisiaca)
Papaya (C. papaya) 39 0,61 0,14 9,81
Semangka(C.lanatus) 30 0,6 0,2 7,6

Sumber :Warsito Dan Bisnark(2012) ; Prijono Dan Handini (2002) : Rahmawati (2008).

Dengan mengalhkan proporsi tiap jenis pakan yang dinkonsumsi dengan
kandungan nutrisi (protein.karbohidrat atau lemak) pada Tabel 5.2,maka dioeroleh
jumlah nutrisi harian yang dikonsumsi kasturi ternate. Demikian juga dengan
mengalihkan proporsi (%) tiap jenis pakan yang dikonsumsi kasturi ternate
dengan energi metabolisme yang terkandung dalam pakan tersebut akan diperoleh
energi yang dikonsumsi oleh kasturi ternate tersebut (Tabel.3). dari Tabel 3 dapat
diketahui bahwa konsumsi energi kasturi ternate dalam tujuh hari selama
pengamatan adalah 643,8 kalori dalam tujuh hari. Semntara itu konsumsi protein
51,65 g,lemak 2,77 g dan karbohidrat 84,477 g.

Untuk menjaga kesehatan dan mempertahankan hidup,burung membutuhkan
pakan yang kaya nutrisi. Nutrisi utama yang terkandung dalam makanan adalah
protein,karbohidrat,Irmak,vitamin,mineral,dan air. Keperluan gizi bagi setiap
burung tidak sama, burung-burung mudah memerlukan makanan yang kaya akan

protein, bukan makanan yang mengandung energi. Rata-rata konsumsi harian



kalori,protein,lemak dan karbohidrat kasturi ternate dalam tujuh hari sebagaiana
disajikan pada Tabel 5.3.

Karbohidrat merupakan sumber tenaga yang diperlukan untuk terbang. Kasturi
ternate yang habitatnya dihutan dan menjalani hidupnya sendiri,oleh karena itu
dibutuhksn banyak energi.dari Tabel 5.3 tampak bahwa kasturi ternate
membutuhkan energi 643,8 kalori dalam tujuh hari. Hal ini,energi banyak
diperoleh dari pisang (6,26%) dan pepaya (11,83%.). kebutuhan protein banyak
dipenuhi dari semangka (0,26%) dan pisang (0,24%).kebutuhan lemak terutama
diperoleh darisemangka (0,57%) sedangkan karbohidrat terutama diperoleh dari
pisang (4%).

Tabel 5. 3. kandungan gizi bahan pakan yang dikomsumsi oleh burung kasturi
ternate didalam penangkaran.

Berat Kalori Protein Lemak  Karbohidrat
Jenis Pakan (Diet) (ar) (kal) (an) (s]9)] (an)
Pisang Mas (M. 435 313,2 3,8 1,2 80,5
Paradisiaca)
Papaya (C. Papaya) 435 169,7 2,65 - -
Semangka (C. Lanatus) 435 130,5 26,1 1,57 3,977
Jumlah ( Total ) 1305 643,8 51,65 2,77 84,477

Sumber : Data primer data sekunder di peroleh (2023)

Sedangkan kandungan gizi bahan pakan diberikan pada burung kasturi ternate,
disajikan pada Tabel. 3 Berdasarkan data pada Tabel. 3 menunjukan bahwa
komsumsi kalori burung kasturi ternate selama Tuju hari mencapai 84,477 Kal;
Protein 51,65 g.; Lemak 2,77 g.; dan karbohidrat 84,477 g. protein sangat di

perlukan bagi pertumbuhan burung.



Setelah Tujuh hari dalam masa penelitisn,satu ekor Kasturi Ternate yang
diteliti diperiksa kondisi kesehatannya dan semua dalam keadaan sehat dan cukup
kuat untuk terbang ke habitat alamnya. Dengan demikian, upaya penelitian ini
dalam rangka mempersiapkan burung Kasturi Ternate agar cukup kuat untuk
dilepaskan ke habitat alamnya.

Untuk masa pemeliharaan lebih dari tujuh hari misalnya karena kasturi ternate
tersebut belum cukup sehat atau untuk kegiatan pelepas liarkan kembali dalam
rangka penangkaran,maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna
mendaptkan informasi kebutuhan konsumsi dan pereferensi pakan pada berbgai

tingkatan umur (anak,remaja,dewasa,dan masa reproduksi).

5.2 Pembahasan
5.2.1 Kualitas Pakan

Hasil pengamatan menunjukkan jumlah konsumsi pakan yang diperlukan
perhari bagi burung Kasturi Ternate tersebut di penangkaran dapat mencapai
1,303 kg gram (Tabel 1) atau sekitar 2,997 gram rata-rata tingkat konsumsi pakan/
hari. Jenis pakan yang diberikan pada Kasturi Ternate sebaik mungkin
mengandung zatzat sumber energi yang diperlukan untuk hidup dan berkembang
biak, pertumbuhan (growth), menggantikan bagian-bagian tubuh yang rusak
(maintenance) dan untuk reproduksi. Untuk menjaga kesehatannya dan hidup
hingga usia panjang, burung Kasturi Ternate membutuhkan jenis pakan yang
mengandung protein, karbohidrat, mineral, lemak dan air yang cukup.
Berkurangnya zat-zat makanan yang diberikan akan cepat terlihat pengaruhnya
karena diketahui bahwa laju metabolisme makanan pada bangsa burung termasuk

yang tercepat bila dibandingkan dengan hewan lainnya. Dengan demikian, sangat



penting artinya memberikan pakan pada burung dengan nutrisi yang lengkap dan
dalam jumlah yang seimbang (Hadi Warsito dan M. Bismark 2012). Pemberian
pakan yang bervariasi sangat membantu dalam mengantisipasi kelangkaan pakan
karena tidak tergantung pada satu jenis pakan saja, namun selain itu perlu juga
adanya asupan nutrisi yang terkandung dalam pakan tersebut. Komposisi nutrisi
yang terdapat dalam setiap 100 gram jenis pakan yang diberikan selama penelitian
disajikan pada Tabel 2.

Sedangkan kandungan gizi bahan pakan yang diberikan pada burung, disajikan
pada Tabel 3. Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa konsumsi
kalori burung kasuari perharinya mencapai 4.977 kal; protein 65,3 g.; lemak 22,9
g; dan karbohidrat 1.204,8 g. Protein sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan burung
karena merupakan bahan dasar pembentukan sel-sel dan jaringan baru dalam
tubuh dan dapat berfungsi sebagai bahan pembentuk telur, daging serta bulu.
Karbohidrat  diperlukan untuk pembentukan cadangan lemak tubuh,
mempertahankan suhu tubuh agar tetap stabil dan untuk pertumbuhan badan (Hadi
Warsito dan M. Bismark 2012.)

5.2.1 Implikasi pengeloahan

Fakta menunjukkan bahwa kasturi ternate (lorius garrulous) mengkonsumsi
lebih banyak pakan yang disukainya dan menyisakan pakan yang tidak
disukainya. Padahal, pakan yang disukai belum tentu memiliki kandungan energi
dan nutrisi yang lebih baik dan diharapkan banyak dikonsumsi. Ketidaksukaan
atau kesukaan burung atas pakan tertentu dapat disebabkan oleh dua hal yaitu
faktor selera (dari dalam diri burung) dan faktor dari pakan itu sendiri atau

platabilitasanya,misalnya karena telah rusak,bau apek,atau busuk (Hendra



Gunawan). Meskipun demikian,burung kasturi ternate memiliki mekanisme
pengaturan makan sendiri tentang apa dan berapayang dibutuhkan tubuhnya
sehingga walaupun semangka paling disukai,tetapi konsumsinya berhenti pada
0,278% dari total pakan yang dimakannya.

Untuk memberikan berbagai jenis pakan sekaligus,sebaiknya disajikan dalam
bentuk campuran agar semua elemen makanan dan gizi yang dapat dimakan oleh
burung. Dengan demikian burung akan mengkonsumsi juga pakan yang tidak
disukainya, meskipun secara terpaksa. meskipun demikian,untuk memberikan
pakan yang kaya protein dengan tujuan tertentu perlu disajikan secara tersendiri
dalam wadah terpisah agar dapat dikontrol jumlahnya (Hendra Gunawan).

Pemilihan jenis pakan burung dalam pemeliharaan harus disesuaikan dengan
pakan alami dihabitatnya.oleh karena itu,pengetahuan tentang jenis makanan
burung dihabitat alaminya sangat diperlukan.hal penting lain yang harus
diperhatikan dalam pemberian pakan burung adalah kandungan gizi,disukai dan

tidak membosankan (Hendra Gunawan).



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Jenis pakan yang di sukai burung kasturi ternate adalah semangka.
Komsumsi pakan yang diperlukan bagi burung kasturi ternate di penangkaran
selama 7 (tuju) hari dapat mencapai 1.305 kg atau sekitar 2,997 gram rata-
rata tingkat komsumsi pakan /hari
2. Untuk menghitung kandungan gizi burung kasturi ternate ditempat penangaran
diperlukan fariasi jenis pakan dengan kualitas nutrisi berupa kalori 643,8 g;
protein 51,65 g; lemak 2,77 g; dan karbohidrat 84,477 g.
6.2 saran
Kondisi pakan yang diberikan pada burung kasturi ternate sebaikanya dalam
keadaan segar dan tidak busuk, hal ini untuk mencegah timbulnya berbagai
macam penyakit . Perlu diperhatikan bahwa jenis pakan yang di pilih adalah jenis
pakan yang berbuah sepanjang tahun, untun mengantisipasi terjadinya kelangkaan
pakan. Burung kasturi ternate (lorius garrulus) juga harus di biasakan makan
dengan pakan alamnya seperti serbuk sari bunga, buah-buahan, dan bunga. agar
suapaya ketikan burung kasturi ternate (lorius garrulus) di lepas liarkan tdak

mengalami stress karna sudah terbiasa dengan pakan alamnya
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